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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi TMF (Total Mixed Fiber)
terhadap kecernaan serat dan protein kasar yang menggunakan bahan baku rumput rawa dan limah
pertanian sebagai penyusunnya. Penelitian menggunakan metode rancang acak lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO (rumput gajah 60%), P1 (Kumpai
tembaga 40% + jerami padi 20%), P2 (Kumpai tembaga 40% + pelepah sawit 20%), P3 (kumpai
tembaga 20% + jerami padi 20% + pelepah sawit 20%), dan P4 (jerami padi 30% + pelepah sawit
30%). Parameter yang diamati adalah kecernaan serat kasar, kecernaan ADF (Acid detergent Fiber)
dan protein kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan serat kasar, kecernaan ADF, dan kecernaan
protein kasar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah komposisi TMF yang berasal dari rumput
kumpai dan limbah pertanian memiliki kriteria yang baik untuk digunakan sebagai serat pada sapi
potong.

Kata kunci : Kecernaan, kumpai tembaga, jerami padi, pelepah sawit, TMF (Total Mixed Fiber)

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of composition of TMF (total mixed fiber) to the
digestibility of crude fiber and crude protein using raw materials in the form of swamp grass and
agricultural waste as the constituent. The study used a completely randomized design (CRD)
method with 5 treatments and 4 replications. Treatments consisted of PO (60% of Elephant grass) ,
P1 (40% of Kumpai grass + 20% of rice straw), P2 (40% of Kumpai grass + 20% of palm fronds),
P3 (20 of Kumpai grass % + 20% of rice straw +20% of palm fronds), and P4 30% of rice straw +
30% of palm fronds). The parameters observed were the digestibility of crude fiber, ADF (acid
detergent fiber), and crude protein. The results showed that the four treatments had no significant
effect (P> 0.05) on the digestibility of crude fiber, ADF, and crude protein. The conclusion of this
research is TMF composition derived from Kumpai grass and agricultural waste have a good
criteria used as source of fiber for beef cattle.
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PENDAHULUAN

Serat dalam pakan ternak ruminansia
memegang peranan penting sebagai sumber
energi terbesar untuk pertumbuhan mikroba
rumen dan pertumbuhan ternak. Terpenuhnya
kebutuhan energi pada mikroba rumen akan
berdampak pada efesiensi pecernaan dan
pertumbuhan ternak sendiri. Bamualim dan
Wirdahayati (2003) menyatakan bahwa energi
merupakan faktor esensial yang dibutuhkan
oleh mikroba rumen untuk pertumbuhan yang
kemudian  digunakan untuk  melakukan
transportasi aktif.

Kebutuhan serat sebagai sumber energi
dapat diperoleh dari hijauan pakan seperti
sumber energi dapat diperoleh dari hijauan
pakam  seperti  rumput-rumputan  dan
leguminosa, namun kuantitas hijauan yang
belum dapat dipenuhi secara terus menerus
menjadi permasalahan sampai saat ini. Salah
satu faktor penghambat adalah faktor musim.
Aryanto et al. (2013) menyatakan bahwa
musim kemarau menjadi salah satu faktor
pembatas produksi hijauan pakan. Faktor-
faktor lain seperti keterbatasan lahan, semakin
mahalnya harga pakan dan lain sebagainya
menjadi alasan dibutuhkan pakan alternatif
yang lebih murah dengan ketersediaan yang
bersifat kontinyu.

Ketersedian hijauan rawa di Sumatra
Selatan sangat potensial untuk dimanfaatkan
sebagai alternatif pakan sumber serat dengan
luas rawa sekitar 613.795 Ha yang terdiri dari
455.959 Ha rawa pasang surut dan 157.846 Ha
rawa lebak (Syafputri, 2014). Ali et. al (2013)
menyatakan ada 24 jenis hijauan rawa yang
tumbuh di lahan rawa Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Salah satu jenis hijauan rawa
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yang ada adalah rumput kumpai tembaga.
Penelitian Muhakka et. al. (2014) menyatakan
bahwa kumpai tembaga silase mampu
menghasilkan pertambahan bobot badan sapi
bali sebesar 0,78% kg/hari. Ketersediaan
hijauan rawa ini menjadi potensi untuk
dimanfaatkan sebagai hijauan ditambah lagi
dengan banyaknya limbah pertanian dan
perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber serat tanaman pangan merupakan
sumber pakan yang penting bagi ternak
ruminansia hingga saat ini, oleh karena itu
system usaha ternak ruminansia di daerah yang
ketersedian  hijauannya  terbatas  harus
terintegrasi dengan sistem pertanian yang ada
sebagai sumber pakan yang memadai.
Berdasarkan BPS (2014) dan Makarim et al.
(2007) terdapat 5,25 juta ton jerami padi dan
15,1 juta ton pelepah sawit (Sisriyenni dan
Soetopo, 2004). ini merupakan potensi yang
cukup besar untuk ketersediaan limbah
pertanian sebagai bahan pakan alternatif.
Pemanfaatan hijauan rawa dan limbah
pertanian dianggap sebagai salah satu solusi
pakan alternatif yang dapat dijadikan sebagai
pilihan untuk mengatasi permasalahan pakan
seperti  ketersediaan rumput unggul yang
semakin langka, keterbatasan lahan serta biaya
produksi yang tinggi karena tingginya harga
pakan. Konsep TMF (total mixed fiber) akan
penggabungan beberapa bahan pakan sumber
hijauan yang berdasar dari limbah-limbah agro
industri (Maneerat et al., 2013).
Pengaplikasiaan total mixed fiber (TMF)
yang disusun dari hijauan rawa dan limbah
pertanian pada sapi potong dan pengaruhnya
terhadap kecernaan belum pernah dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian Maneerat et al.
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(2013) yang menggunakan TMF pada sapi
perah dapat meningkatkan produksi susu tanpa
mempengaruhi komposisi susu itu sendiri
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber
serat. Berdasarkan uraian tersebut diatas maka
perlu  dilakukan  penelitian ~ mengenai
komposisi total mixed fiber (TMF) pada sapi
potong dengan melihat pengaruhnya terhadap
kecernaan serat. Hal ini perlu dilakukan karena
masing-masing  bahan  penyusun  TMF
memiliki komposisi kandungan nilai nutrisi
dan serat yang berbeda-beda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan secara in vitro
dengan menggunakan metoda dari Theodorou
dan Brooks (1990). Bahan baku yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jerami
padi, pelepah sawit dan rumput rawa.

Pengujian TMF

Penyusun Ransum
Metode yang digunakan adalah
eksperimental, rancangan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan
4 jenis ransum perlakuan berdasarkan
komposisi penyusun TMF, dengan 5 ulangan.
Perlakuan yang diberikan berupa tingkat
pemakaian sumber serat yang berbeda yaitu PO
(rumput gajah 60%), P1 (Kumpai tembaga
40% + jerami padi 20%), P2 (Kumpai tembaga
40% + pelepah sawit 20%), P3 (kumpai
tembaga 20% + jerami padi 20% + pelepah
sawit 20%), dan P4 (jerami padi 30% +
pelepah sawit 30%). Ransum ditambah dengan
konsentrat dimana bahan-bahan penyusun
konsentrat berupa jagung giling, dedak,
bungkil kedele dan ampas tahu dan onggok
sehingga diperoleh 100% ransum.
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Perbandingan hijauan dan konsentrat adalah
60 : 40. Parameter yang diukur pada teknik in-
vitro adalah kecernaan zat makanan ransum
yang terdiri dari kecernaan ADF, serat kasar
dan protein kasar.

Pembuatan Larutan McDougall
(Saliva Buatan)

Untuk membuat larutan 6 liter, sebanyak
5 liter air destilasi dimasukkan ke dalam labu
takar yang bervolume 6 liter lalu dimasukkan
bahan-bahan antara lain NaHCO3; (58,8 @),
Na,HPO,7H,0O (42 @), KCI (3,42 g), NaCl
(2,82 g), MgSO,7H,0O (0,72 g) dan CaCl,
(0,24 g). CaCl, ditambahkan paling akhir
setelah bahan lain larut sempurna. Kemudian
leher labu dicuci dengan air destilasi hingga
permukaan air mencapai tanda tera. Campuran
dikocok dengan gas CO; secara perlahan-lahan
dengan cara melewatkannya dengan tujuan
menurunkan pH hingga mencapai 6,8.

Pembuatan Larutan Pepsin 0.2%

Pepsin 2,86 gram dilarutkan dalam 850
mL air bebas ion. Kemudian ditambahkan 17,8
mL HCI pekat. Campuran dimasukkan ke
dalam labu takar dan ditambahkan aquadest
hingga permukaannya mencapai tanda tera (1
liter).

Pembuatan Asam Borat
Berindikator

Pembuatan larutan A: 4 gram asam
borat (H3BO3) dilarutkan dalam aquades 70
mL dan dipanaskan diatas penangas air
sehingga semua kristal H3BOg terlarut. Setelah
dingin, larutkan dimasukkan ke dalam takar
100 mL.
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Pembuatan Larutan B. Sebanyak 66
Brom Cresol Green (BCG) dan 33 mg Methyl
Red (MR) dimasukkan ke dalam labu takar
100 mL. Kemudian ditambahkan alkohol 95%
sedikit demi sedikit sehingga semua bahan
terlarut sempurna lalu ditambahkan alkohol
95% hingga tanda tera.

Pembuatan Larutan A dan Larutan B.
Sebanyak 20 mL larutan B dimasukkan ke
dalam larutan A yang sudah dingin dalam labu
takar. Kemudian ditambahkan aquades hingga
tanda tera. Teknik in vitro mengacu pada
metode Tilley and Terry (1963). Cairan rumen
diambil dari rumah pemotongan hewan dan
disaring dengan empat lapis cheese cloth. Satu
bagian cairan rumen (10 mL) dicampur
dengan empat bagian media (40 mL) yang
terdiri dari larutan buffer, larutan makro dan
mikro mineral, resazurine dan larutan reduksi
(Goering dan Van Soest, 1970). Satu gram
sampel dimasukkan ke dalam tabung inkubasi
100 mL kemudian ditambah dengan 50 mL
larutan campuran, sebelum tabung ditutup
dialirkan gas CO, selama 30 detik dan
diiknubasi selama 24, 48 dan 72 jam. Setiap
waktu inkubasi selesai ditambahkan dua tetes
HgCL,. Sampel dan media inkubasi
disentrifugasi dalam tabung pada 4000 rpm
selama 10 menit. Residu kemudian ditambah
dengan 50 mL pepsin-HCI 0.20% dan
diinkubasi selama 48 jam. Larutan kemudian
disaring dengan menggunakan kertas saring
Whatman No.41, lalu dikeringkan selama 48
jam pada suhu 60°C untuk analisa kadar zat
makanannya.

Parameter yang Diukur

Paramater yang diukur adalah kecernaan
zat-zat makanan meliputi kecernaan serat
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kasar, ADF, dan protein kasar. kecernaan zat—
zat makanan ditentukan dengan perhitungan
sebagai berikut:

Perhitungan kecernaan serat kasar (%):

(berat BK sampel x %SK sampel) — (berat BK residu x SK residu — Blanko)
berat BK sampel x SK sampel

x 1009

Cara yang sama digunakan untuk menghitung
kecernaan ADF dan protein kasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan
Serat Kasar dan Acid Detergent Fiber
(ADF)

Rataaan nilai  pengaruh  perlakuan
komposisi TMF terhadap kecernaan serat
kasar dan kecernaan ADF dapat dilihat pada
Tabel 1. Hasil analisis keragaman menunjukan
bahwa komposisi penyusunan TMF yang
berasal dari rumput kumpai tembaga dan
limbah pertanian berupa jerami padi dan
pelepah sawit tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kecernaan serat kasar dan
kecernaan ADF. Rataan nilai berkisar antara
55,15% - 67,34% dan 64,11% - 74,84% untuk
Kecernaan ADF (KcADF).

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan persentase kecernaan serat
kasar pada perlakuan P1, P3, dan P4
dibandingkan dengan kontrol (P0) dengan
selisih rataan sebesar P1 ke PO sebesar 3,41%,
P3 ke PO sebesar 5,39% dan P4 ke PO sebesar
9,64%, sedangkan pada perlakuan P2 terjadi
penurunan persentase rataan sebesar 2,55%,
begitupun dengan nilai kecernaan ADF. Pada
Tabel 1 dapat dilihat bahwa rataan kecernaan
ADF berkisar antara 64,11% - 74, 84% dengan
nilai kecernaan kontrol sebesar 81,22%
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Berdasarkan rataan tersebut terdapat selisih
pada masing-masing perlakuan TMF terhadap
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kontrol yang berkisar 6,38% - 17,11%.

Tabel 1. Rataan kecernaan perlakuan Total Mixed Fiber terhadap kecernaan serat kasar dan Acid

Detergent Fiber.

Perlakuan Rataan K.SK Rataan K, ADF
PO 57,70+5,6 81,22+75
P1 67,34 +4,4 64,11 + 16,7
P2 55,15+ 3,1 7484 £ 4,1
P3 63,09 £ 2 69,25+ 6,8
P4 61,11 +24 73,88 £10,3

Keterangan : PO (rumput gajah 60%), P1 (Kumpai tembaga 40% + Jerami padi 20%), P2 (Kumpai tembaga 40% +
pelepah sawit 20%), P3 (kumpai tembaga 20% + jerami padi 20% + pelepah sawit 20%), P4 (jerami padi
30% + pelepah sawit 30%). KcSK = kecernaan serat kasar, KcCADF = kecernaan ADF.

Berdasarkan analisa statistik
menunjukan bahwa komposisi TMF memiliki
kualitas kecernaan serat yang tidak jauh
berbeda dengan kecernaan serat kasar pada
kontor yang mengandung rumput gajah
sebagai sumber serat dalam pakan. Hal ini
disebabkan karena komposisi kandungan serat
dalam bahan pakan itu sendiri yang terdiri
lignin, selulosa dan hemiselulosa, dimana
kandungan lignin dari perlakuan PO sampai P4
hampir sama. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh bahwa kandungan lignin pada PO
sebesar 7,14%, P1= 5,98% P2= 9,65% P3=
8,77% dan P4= 9,74%. Kandungan lignin
dalam  pakan = mempengaruhin  tingkat
kecernaan pakan ini sesuai dengan pernyataan
Van Soest (2006) bahwa jumlah lignin dalam
ransum menjadi faktor penting dalam
keterbatasan kecernaan. Kandungan SK pada
masing-masing perlakuan yang signifikan, dari
hasil perhitungan tidak ditemukan selisih yang
berbeda jauh antara perlakuan dimana
kandungan selulosa pada Pl= 17,58%, P2=
15,63%, P3= 19,09%, P4= 19,58% dengan
persentase kandungan pada kontrol (P0)=

18,03% Sementara kandungan hemiselulosa
sebesar Pl= 19,06%, P2=16%, P3= 14,91%
dan P4=12,31% dengan persentase kandungan
hemiselulos kontrol (PO) sebesar 20,32%.

Dalam penelitian ini juga dapat dilihat
bahwa nilai kecernaan sarat kasar menunjukan
korelasi negatif dengan kandungan lignin
dengan nilai korelasi derminasi R%= -0,54442
yang berarti hubungan antara SK dan lignin
menunjukan  korelasi yang berlawanan.
Semakin meningkatnya kandungan lignin
dalam TMF maka semakin menurunkan nilai
kecernaan serat kasar. Nilai serat kasar juga
berkaitan erat dengan jumlah nutrien pakan
yang tercerna seperti yang dikemukakan oleh
Pamungkas et al. (2013) bahwa rendahnya
kandungan SK akan memudahkan penetrasi
mikroba rumen (bakteri, protozoa, dan jamur)
untuk mencerna nutrien pakan. Pada penelitian
ini, masing-masing kandungan lignin dan SK
menunjukan selisih yang jauh. Hal ini yang
menyebabkkan perbedaan antar perlakuan
menjadi tidak signifikan.

Dari rataan kecernaan serat kasar dan
ADF yang didapat bisa dikatakan bahwa
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percampuran bahan pakan beserat yang berasal
dari rumput rawa dan limbah pencampuran
bahan pakan terserat yang berasal dari rumput
rawa dan limbah pertanian (total mixed fiber)
dapat dijadikan sumber pakan serat yang baik.
Hal ini terlihat dari tingkat kecernaan yang
diperoleh cukup tinggi dengan rataan Pl
sampai dengan P4 sebesar 61,67% untuk SK
dan 70,52% untuk ADF. Penelitian Haryanto
et al. (2005) yang menggunakan jerami padi
fermentatif dan penambahan zink organik pada
ransum domba menghasilkan persentase
kecernaan ADF sebesar 54,62% Dengan
pertambahan bobot harian sebesar 45,79/ hari,
maka dengan hasil rataan persentase perlakuan
dalam penelitian ini, dapat diasumsikan bahwa
TMF mampu menghasilkan bobot badan yang
cukup baik. Nilai kecernaan yang tinggi
disebabkan karena kandungan serat dalam
pakan tersebut rendah. Kecernaan serat akan
mempengaruhi kerja bakteri rumen sehingga
dapat meningkatkan produktivitas ternak. Ini
sesuai dengan pernyataan Rianto et al. (2006)
yang menyatakan, kecernaan pakan yang lebih
tinggi mengakibatkan pakan yang
dimanfaatkan untuk produksi lebih tinggi,
sehingga menghasilkan pertambahan bobot
hidup yang lebih tinggi pula dan akan
mempengaruhi konversi pakannya.

Serat memiliki peranann penting dalam
tercukupinya energi oleh ternak itu sendiri,
serat kasar memiliki korelasi positif terhadap
tingkat konsumsi (Parakkasi, 1999). Serat
memegang peranan penting sebagai sumber
energi lagi mikroba rumen yang akan
berdampak pada efesiensi kecernaan dan
pertumbuhan ternak. Ini didukung oleh
pernyataan Parish (2007) yang melaporkan
bahwa serat adalah komponen karbohidrat
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yang tidak bias dicerna oleh enzim ternak
tetapi sangat potensial untuk dicerna oleh
mikroorganisme  rumen, ditambah lagi
penelitian Maneerat et al. (2013) menyatakan
bahwa TMF vyang berasal dari limbah
pertanian dapat dijadikan sumber serat yang
baik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
yang menggunakan bahan baku limbah
pertanian seperti yang dilaporkan oleh
Suksathit et al. (2011) yang menyatakan
bahwa penggunaan limbah pertanian berupa
kulit nanas sebagai sumber serat pada pakan
sapi memiliki kecernaan NDF sebesar 76,64%
serta penelitian Maneerat et al. (2013) yang
melaporkan bahwa TMF yang berasal dari
limbah jagung, kulit nanas dan jerami padi
memiliki nilai kecernaan NDF sebesar 64,67-
68,75%.

Pengaruh TMF terhadap kecernaan
Protein kasar

Rataan nilai kecernaan protein kasar
pada masiing-masing perlakuan TMF dapat
dilihat Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Rataan kecernaan protein kasar pada
setiap perlakuan

Perlakuan Kecernaan Protein Kasar (%)
PO 37,92+6,28

P1 45,20+18,95

P2 34,92+5,38

P3 28,80+5,78

P4 32,94+7,36

Keterangan : PO (Rumput gajah 60%), P1 (Kumpai tembaga
40% + jerami padi 20%), P2 (Kumpai tembaga
40% + pelepah sawit 20%), P3 (Kumpai
tembaga 20% + jerami padi 20% + pelepa sawit
20%), P4 (jerami padi 30% + pelepah sawit
30%). Superskrip yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukan pengaruh perlakuan
yang berbeda nyata (P<0,05)
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Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa penggunaan rumput Kumpai tembaga
dan limbah pertanian berupa jerami padi dan
pelepah sawit sebagai bahan penyusun TMF
berpengaruh tidak nyata (P> 0,05) terhadap
kecernaan protein kasar. Rataan kecernaan
protein kasar berkisar antara 28,80-45,20%.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
kandungan kecernaan protein kasar terendah
pada perlakuan P3 yaitu sebesar 28,80% dan
kandungan kecernaan protein kasar tertinggi
terdapat pada perlakuan P1 vyaitu sebesar
45,20%. Berbeda tidak nyatanya pengaruh
perlakuan TMF terhadap tingkat kecernaan
protein kasar disebabkan karena perbandingan
TMF  antar  perlakuan menghasilkan
kandungan serat kasar ransum tidak jauh
berbeda sehingga tidak memberikan pengaruh
terhada tingkat kecernaan setiap perlakuan
ransum penelitian. Hal ini didukung oleh
McDonald et al. (2002) menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan
selain komposisi bahan pakan, perbandingan
komposisi antara bahan pakan satu dengan
bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, juga
tingkat kandungan serat kasar dalam ransum
serta suplementasi dalam ransum dan taraf
pemberian pakan.

Hasil peneitian menunjukkan kandungan
serat kasar susunan dari ransum penelitian
pada perlakuan PO, P1, P2, P3, dan P4
berturut-turut  25,17%, 24, 03%, 24,32%,
24,14%, dan 24,92% tidak jauh berbeda antara
perlakuan sehingga tingkat kecernaan protein
kasar tidak jauh berbeda. Hal ini sesuai dengan
pendapat Tillman et al. (1998) menjelaskan
tingkat kecernaan memiliki kaitan erat dengan
kandungan nutrien pakan dan pengaruh yang
paling besar adalah kandungan serat kasar
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dalam pakan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  koefisien  cerna  zat-zat
makanan adalah suhu, laju perjalanan bahan
pakan di dalam seluruh saluran pecernaan,
bentuk fisik pakan, komposisi ransum dan
pengaruh zat makanan satu terhadap zat
makanan yang lain (Rasmada, 2008).

Perlakuan P1 menghasilkan kecernaan
protein kasar terbaik. Hal ini disebabkan
karena pemakaian 40% rumput Kumpai
tembaga memberikan sumbangan protein kasar
yang cukup besar dalam TMF karena
kandungan protein kasar rumput Kumpai
tembaga itu sendiri lebih tinggi dari bahan
pakan lain penyusun TMF vyaitu 8,97%.
Protein pakan didalam rumen akan mengalami
proteolisis oleh enzim mikroba rumen menjadi
oligopeptida dan asam amino, selanjutnya
keduanya akan mengalami deaminasi dan
menghasilkan asam keto-a, CO,, VFA dan N-
NH3 (McDonald et al., 2002).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa komposisi TMF (total
mixed fiber) yang berbahan baku dari rumput
rawa, jerami padi dan pelepah sawit memiliki
kecernaan serat dan protein kasar yang baik
untuk digunakan sebagai bahan pakan sumber
serat dalam ransum sapi potong. Komposisi
TMF dalam penelitian ini sudah memenuhi
kebutuhan kecernaan serat dan protein kasar
yang cukup untuk sapi potong
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